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RINGKASAN 
 Pit North Osela yang ada di site Bakan PT. J Resources Bolaang 

Mongondow merupakan pit yang sedang berhenti berproduksi dan dipenuhi air 

karena menggunakan metode penambangan open pit. Namun perusahaan 

merencanakan untuk membuka kembali pit tersebut dalam waktu dekat 

dikarenakan cadangan emas yang masih ekonomis jika ditambang sebesar 

174.023 ons. Oleh karena itu perlu dilakukan perencanaan sistem penyaliran yang 

baik di pit ini guna mengatasi permasalahan tersebut, sehingga dapat 

mengeringkan front kerja tambang yang telah tergenang dan mampu menjaga 

front kerja tambang tidak tergenang ketika telah berproduksi kembali nantinya. 

Pada penelitian ini dilakukan perencanaan sistem penyaliran pada Pit North 

Osela berdasarkan kuarter penambangan. Dengan prakiraan curah hujan 139,77 

mm/hari dan intensitas hujan 7,07 mm/jam serta periode ulang 5 tahun. Total luas 

catchment area pada keadaan sekarang untuk C1 adalah 81.890,37 m2 dan C2 

adalah 17.925,96 m2. Pada kuarter 1 luas C1 adalah 130.352,11 m2 dan C2 adalah 

12.202,23 m2. Pada kuarter 2 luas C1 adalah 143.332,56 m2 dan C2 adalah 

8.493,36 m2. Pada kuarter 3 luas C1 adalah 164.291,80 m2 dan C2 adalah 

5.433,59 m2. Pada kondisi akhir pit luas C1 adalah 173.558,69 m2 dan C2 adalah 

3.945,98 m2. Total debit air yang diperkirakan masuk ke front penambangan Pit 

North Osela adalah penjumlahan dari air limpasan dan air tanah. Berdasarkan 

perhitungan didapatkan total debit air limpasan kondisi sekarang = 792,08 m3/jam, 

kuarter 1 = 1.076,56 m3/jam, kuarter 2 = 1.143,52 m3/jam, kuarter 3 = 1.264,07 

m3/jam, kondisi akhir = 1.316,8 m3/jam. 

Pada saluran 2 memiliki dua catchment area karena sebagian lahan masih 

berupa hutan. Luas catchment area untuk kuarter 2 saluran 1 adalah 14.014,96 m2 

dan saluran 2 adalah 5.094,78 m2 dan 9.887,42 m2. Luas catchment area untuk 

kuarter 3 saluran 1 adalah 13.154,47 m2 dan saluran 2 adalah 41.558,6 m2. Luas 

catchment area saluran untuk kondisi akhir pit adalah 45.708,02 m2. Sehingga 

didapat debit air yang dapat dikeluarkan oleh saluran per kuarternya sebesar: 

Kondisi sekarang, K1, dan K2 Saluran 1 = 89,3 m3/jam, Saluran 2 = 74,47 

m3/jam. Kuarter 3 Saluran 1 = 83,82 m3/jam, Saluran 2 = 264,81 m3/jam. Kondisi 

akhir = 291,25 m3/jam. 

Dari total debit yang akan dialirkan didapat beberapa perimeter mengenai 

dimensi saluran per kuarternya dengan menggunakan persamaan Manning, yaitu: 

Kondisi sekarang, K1, K2 Saluran 1: Debit = 0,025 m3/detik, Panjang saluran = 
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273,85 m, Lebar bawah = 0,25 m, Lebar atas = 0,5 m, Kedalaman basah = 0,22 m, 

Tinggi jagaan = 0,33 m, Kedalaman saluran = 0,55 m. Saluran 2: Debit = 0,021 

m3/detik, Panjang saluran = 150,62 m, Lebar bawah = 0,23 m, Lebar atas = 0,46 

m, Kedalaman basah = 0,2 m, Tinggi jagaan = 0,31 m, Kedalaman saluran = 0,51 

m. Kuarter 3 Saluran 1: Debit = 0,023 m3/detik, Panjang saluran = 308,5 m, Lebar 

bawah = 0,23 m, Lebar atas = 0,46 m, Kedalaman basah = 0,2 m, Tinggi jagaan = 

0,31 m, Kedalaman saluran = 0,51 m. Saluran 2: Debit = 0,074 m3/detik, Panjang 

saluran = 573,45 m, Lebar bawah = 0,46 m, Lebar atas = 0,92 m, Kedalaman 

basah = 0,4 m, Tinggi jagaan = 0,45 m, Kedalaman saluran = 0,85 m. Kondisi 

akhir : Debit = 0,08 m3/detik, Panjang saluran = 1038 m, Lebar bawah = 0,53 m, 

Lebar atas = 1,06 m, Kedalaman basah = 0,46 m, Tinggi jagaan = 0,48 m, 

Kedalaman saluran = 0,94 m. 

Volume sump didapatkan dari perhitungan debit air masuk berdasarkan luas 

catchment area, intensitas hujan dan debit air yang akan dikeluarkan oleh saluran. 

Berdasarkan perhitungan, didapatkan dimensi sump rekomendasi per kuarter 

sebagai berikut: Kondisi sekarang, Volume = 34.089,38 m3, Kedalaman = 15 m, 

Luas alas = 1.460,77 m2, Luas atas = 3.084,69 m2, Sudut bukaan = 600. Kuarter 1, 

Volume =  47.744,6 m3, Kedalaman = 15 m, Luas alas = 2.218,41 m2, Luas atas = 

4.148,65 m2, Sudut bukaan = 600. Kuarter 2, Volume =  50.958,5 m3, Kedalaman 

= 15 m, Luas alas = 2.399,04 m2, Luas atas = 4.395,69 m2, Sudut bukaan = 600. 

Kuarter 3, Volume =  52.308,4 m3, Kedalaman = 15 m, Luas alas = 2.475,06 m2, 

Luas atas = 4.502,41 m2, Sudut bukaan = 600. Kondisi akhir, Volume = 56.216,53 

m3, Kedalaman = 15 m, Luas alas = 2.697,76 m2, Luas atas = 4.796,95 m2, Sudut 

bukaan = 600. 

Dari hasil perhitungan, maka total head per kuarter penambangan: Kondisi 

sekarang = 65,92 m, Kuarter 1 = 86,55 m, Kuarter 2 = 92,49 m, Kuarter 3 = 86,78 

m, Kondisi akhir = 150,3 m. Terdapat dua jenis pompa yang ada pada perusahaan 

PT. JRBM, yaitu KSB DND200 dan Multiflo 360 yang memiliki spesifikasi 

berbeda satu sama lain. Didapatkan jenis pompa yang diperkirakan mampu untuk 

mengeluarkan air dari sump Pit North Osela per kuarternya, Kondisi sekarang = 

KSB DND200, Kuarter 1 = KSB DND200, Kuarter 2 = KSB DND200, Kuarter 3 

= KSB DND200, Kondisi akhir = dua buah KSB DND200 konfigurasi seri. 

 

Kata kunci: penyaliran tambang, catchment area, saluran, sump, pompa 

Kepustakaan: 11 (1987-2004) 
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SUMMARY 
Pit North Osela in the site of Bakan PT. J Resources Bolaang Mongondow 

is a pit that is stopped producing and filled with water because it uses open pit 

mining method. But the company plans to reopen the pit in the near future due to 

the gold reserves that are still economical if mined amounted to 174,023 ounces. 

Therefore it is necessary to plan a good drainage system in this pit to overcome 

the problem, so that it can drain mine working front which has been flooded and 

able to keep the mine work front not stagnant when it has been reproduced later. 

In this research, the planning of the drainage system at Pit North Osela 

based on quarter of mining. With rainfall plan of 139.77 mm/day and rainfall 

intensity 7.07 mm/hr and a 5 year re-period. The total area of catchment area in 

the present state for C1 is 81.890,37 m2 and C2 is 17,925,96 m2. In quarter 1 the 

area of C1 is 130.352,11 m2 and C2 is 12.202,23 m2. In the second quarter area 

C1 is 143,332.56 m2 and C2 is 8,493,36 m2. In quarter 3 the area of C1 is 

164.291,80 m2 and C2 is 5,433,59 m2. At the final conditions of the wide pit C1 is 

173.558,69 m2 and C2 is 3,945.98 m2. The total water discharge expected to enter 

the Pit North Osela mining front is the sum of runoff and ground water. Based on 

the calculation, the total water discharge current runoff = 792,08 m3/hour, quarter 

1 = 1,076,56 m3/hour, quarter 2 = 1,143,52 m3/hour, quarter 3 = 1.264,07 m3/hour, 

final condition = 1.316.8 m3/hour. 

On channel 2 has two catchment areas because some of the land is still a 

forest. The wide catchment area for the 2nd quarter of the channel 1 is 14,014.96 

m2 and channel 2 is 5.094,78 m2 and 9,887.42 m2. Area of catchment area for 

quarter 3 channel 1 is 13.154,47 m2 and channel 2 is 41,558,6 m2. The catchment 

area of the channel area for the final pit condition is 45,708.02 m2. So the water 

debit that can be issued by channel per quarter is: Current condition, K1, and K2 

Channel 1 = 89,3 m3/hour, Channel 2 = 74,47 m3/hour. Quater 3 Channel 1 = 

83.82 m3/hour, Channel 2 = 264,81 m3/hour. Final condition = 291.25 m3/hour. 

From the total discharges to be streamed there are several perimeters about 

the channel dimensions per quarters by using the Manning equation, is: Current 

condition, K1, K2 Channel 1: Debit = 0.025 m3/sec, Channel length = 273.85 m, 

Width below = 0, 25 m, Upper width = 0.5 m, Wet depth = 0.22 m, Height = 0.33 

m, Channel depth = 0.55 m. Channel 2: Debit = 0.021 m3/sec, Channel length = 

150.62 m, Bottom width = 0.23 m, Upper width = 0.46 m, Wet depth = 0.2 m, 

Height = 0.31 m, Channel depth = 0.51 m. Quarter 3 Channel 1: Debit = 0.023 
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m3/sec, Channel length = 308.5 m, Bottom width = 0.23 m, Upper width = 0.46 m, 

Wet depth = 0.2 m, Height = 0.31 m, channel depth = 0,51 m. Channel 2: Debit = 

0.074 m3/sec, Channel length = 573.45 m, Bottom width = 0.46 m, Upper width = 

0.92 m, Wet depth = 0.4 m, Height = 0.45 m, Channel depth = 0.85 m. Final 

conditions: Debit = 0.08 m3/sec, Channel length = 1038 m, Bottom width = 0.53 

m, Top width = 1.06 m, Wet depth = 0.46 m, Height = 0.48 m, Channel depth = 

0.94 m. 

Sump volume is obtained from the calculation of water discharge based on 

the area of catchment area, the intensity of rain and the water discharge that will 

be issued by the channel. Based on the calculation, we get the dimension of 

recommendation sump per quarter as follows: Current condition, Volume = 

34,089,38 m3, Depth = 15 m, base area = 1,460,77 m2, Area top = 3.084,69 m2, 

Angle of opening = 600. Quarter 1 , Volume = 47,744.6 m3, Depth = 15 m, Area 

of base = 2,218,41 m2, Area of top = 4,148,65 m2, Angle of opening = 600. 

Quarter 2, Volume = 50.958,5 m3, Depth = 15 m, Area alas = 2,399,04 m2, upper 

area = 4,395,69 m2, angle of opening = 600. Quarter 3, Volume = 52,308,4 m3, 

Depth = 15 m, Ground area = 2,475,06 m2, Upper area = 4,502,41 m2 , Angle of 

openings = 600. Final condition, Volume = 56.216.53 m3, Depth = 15 m, Ground 

area = 2,697,76 m2, Area top = 4,796,95 m2, Angle of openings = 600. 

From the calculation result, total head quarter per mining: Current 

condition = 65,92 m, Q1 = 86,55 m, Q2 = 92,49 m, Q 3 = 86,78 m, Final 

condition = 150,3 m . There are two types of pumps that exist in the company of 

PT. JRBM, namely KSB DND200 and Multiflo 360 which have different 

specifications from each other. Obtained type of pump estimated to be capable of 

removing water from Pit North Osela pump per quarter, Current condition = KSB 

DND200, Q1 = KSB DND200, Q2 = KSB DND200, Q3 3 = KSB DND200, Final 

condition = two KSB DND200 series configuration . 

 

Keywords: mine drainage, catchment area, channel, pump, sump 

Literature: 11 (1987-2004) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

PT. J Resources Bolaang Mongondow merupakan salah satu perusahaan 

pertambangan swasta yang bergerak di bidang pertambangan bijih emas dan 

berlokasi di Desa Bakan Kabupaten Bolaang Mongondow Provinsi Sulawesi 

Utara. Metode penambangan yang digunakan adalah open pit yang menyebabkan 

terjadinya cekungan yang luas sehingga berpotensi menjadi daerah tampungan air, 

baik air limpasan permukaan maupun air tanah. Sebagian besar air yang masuk ke 

front penambangan berasal dari air hujan. Keadaan cuaca sangat mempengaruhi 

aktivitas penambangan dengan metode open pit seperti yang dilakukan oleh 

perusahaan tersebut. 

Berdasarkan data curah hujan harian lokasi penambangan Pit North Osela, 

didapatkan curah hujan rencana sebesar 139,77 mm/hari yang dapat dikatakan 

memiliki kriteria curah hujan menengah berdasarkan kriteria distribusi curah 

hujan bulanan yang dibuat oleh BMKG. Pada data curah hujan tahun 2016, curah 

hujan tertinggi di Pit North Osela mencapai 154,4 mm/hari dengan kumulatif 

curah hujan tahunan mencapai 2.841 mm dan total hari hujan sebanyak 258 hari. 

Curah hujan tersebut akan mempengaruhi proses penambangan yang selanjutnya 

akan berpengaruh terhadap jumlah produksi yang dihasilkan dari tambang. 

Jika proses penambangan dilakukan pada lokasi dengan curah hujan sebesar 

139,77 mm/hari tanpa adanya sistem penyaliran yang baik, maka front 

penambangan akan tergenang karena adanya akumulasi air. Akumulasi air 

tersebut akan membentuk sebuah sumuran besar. Hal tersebut tentu saja akan 

mengakibatkan penurunan produksi penambangan bijih emas, berkurangnya 

efektivitas kerja alat mekanis, lokasi penambangan menjadi rawan terjadinya 

kecelakaan seperti alat berat tertimbun longsoran dan tergelincir ketika 

bermanuver, hingga bench menjadi mudah longsor karena jenuh dengan air. 

Dalam merencanakan sistem penyaliran tambang terdapat beberapa 

parameter yang harus diperhatikan, yaitu curah hujan, intensitas hujan, serta debit 
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limpasan air hujan dan debit air tanah yang nantinya akan mempengaruhi 

kapasitas drainase, dimensi sump, dan sistem pemompaan. 

Perlu dilakukan analisis terhadap parameter-parameter tersebut sehingga 

dapat diketahui debit air yang masuk ke front penambangan dan sistem penyaliran 

tambang yang diperlukan. Guna meminimalisir air yang masuk ke dalam tambang 

diperlukan sistem penyaliran yang baik sehingga produksi bijih emas tidak 

terganggu dan sesuai dengan target produksi yang telah ditentukan. 

Pit North Osela yang ada di site Bakan PT. J Resources Bolaang 

Mongondow ini merupakan pit yang sedang berhenti berproduksi dan telah 

menjadi sumuran yang sangat besar dan dipenuhi air. Namun perusahaan 

merencanakan untuk membuka kembali pit tersebut dalam waktu dekat 

dikarenakan cadangan emas yang masih ekonomis jika ditambang sebesar 

174.023 ons emas. Oleh karena itu, perlu dilakukan perencanaan sistem 

penyaliran yang baik pada pit ini guna mengatasi permasalahan tersebut, sehingga 

dapat mengeringkan front kerja tambang yang telah tergenang dan mampu 

menjaga front kerja tambang tidak tergenang ketika telah berproduksi kembali 

nantinya. 

 

1.2. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Dalam melakukan penelitian ini penulis membatasi masalah hanya pada 

parameter yang diambil pada PT. J Resources Bolaang Mongondow site Bakan, 

debit air yang masuk adalah limpasan air hujan dan air tanah, rencana dimensi 

drainase dan sump optimal untuk menunjang produksi tahun 2018, tidak 

memperhitungkan besaran infiltrasi dan evaporasi pada sump, serta tidak 

memperhitungkan aspek ekonomis dalam menentukan jumlah pompa jika nanti 

dibutuhkan. Berdasarkan uraian di atas, dilakukan perumusan masalah antara lain: 

1. Berapakah jumlah debit air yang masuk ke front penambangan Pit North Osela 

berdasarkan zonasi catchment area per kuartal ? 

2. Bagaimana dimensi rencana drainase dan sump optimal untuk menampung air 

yang masuk ? 

3. Bagaimana total head dan spesifikasi pompa yang akan digunakan dalam 

perencanaan sistem penyaliran ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Permasalahan yang terjadi adalah belum adanya sistem penyaliran tambang 

yang dapat menunjang produksi Pit North Osela tahun 2018 ketika dibuka 

kembali, oleh karena itu dilakukan penelitian untuk mengatasi hal-hal tersebut 

dengan tujuan antara lain: 

1. Mengetahui jumlah debit air yang masuk ke front penambangan Pit North 

Osela berdasarkan zonasi catchment area per kuartal. 

2. Menentukan dimensi rencana drainase dan sump optimal untuk menampung air 

yang masuk. 

3. Menentukan total head dan spesifikasi pompa yang akan digunakan dalam 

perencanaan sistem penyaliran. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada Pit North Osela site 

Bakan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan dan pembaca, 

antara lain: 

1. Sebagai masukkan bagi perusahaan dalam menentukan sistem penyaliran 

tambang yang optimal guna menunjang produksi tahun 2018. 

2. Sebagai tambahan ilmu yang bermanfaat bagi penulis tentang sistem 

penyaliran tambang yang baik untuk digunakan di dunia kerja nantinya. 

3. Sebagai referensi dan bahan bacaan bagi pembaca guna menambah ilmu 

tentang sistem penyaliran tambang di lapangan. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini memiliki sistematika penulisan yang terdiri dari 

beberapa unsur yang memiliki bagian-bagian tersendiri, uraian lengkap  tentang 

pengertian dan detil penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Bab 1 Pendahuluan 

Merupakan bab awal yang menjelaskan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pembuatan skripsi, terdiri dari latar belakang, pembatasan dan perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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2. Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Merupakan teori yang mendukung agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai, 

teori-teori tersebut berkaitan dengan sistem penyaliran tambang di Pit North 

Osela yang terdiri dari penyaliran, siklus hidrologi, hidrologi, catchment area, 

air limpasan, air tanah, kolam penampungan (sump), drainase, pemompaan, 

dan pemipaan. 

3. Bab 3 Metode Penelitian 

Merupakan penjelasan mengenai lokasi penelitian, jadwal penelitian, dan 

metode penelitian, serta rancangan penelitian yang terdiri dari survey lapangan, 

studi literatur, dan pengolahan data. 

4. Bab 4 Hasil dan Pembahasan 

Merupakan hasil pengolahan data dan pembahasan dari penelitian yang telah 

dilakukan berupa perkiraan debit total air yang masuk ke pit, perencanaan 

dimensi sump untuk menampung debit total air yang masuk ke pit, dan total 

head serta kapasitas pompa. 

5. Bab 5 Kesimpulan dan Saran 

Merupakan kesimpulan dan saran yang didapat berdasarkan pengamatan dan 

pengolahan data yang dilakukan selama pengamatan di lapangan. 
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